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STRATEGI PELAKSANAANNYA DALAM T_UGAS

POLRI DI UJUNG TOMBAK
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Mulcmya memang mﬂdh sna-

- tegi hanya dikenal lan dlgunakan'

'di lingkungan’ militer. Dari ba-

hasa. Yun_am Stratos - (tentaid) dan
"'Agem (mezmmpm) yang. guga'

berarti. "General". Sehmgga Stra-
tegi: adalah . "The.art of general-
ship" yaItu seni dan-ilmu:para
Jenderal untuk mengatur manuver
dan tempur "To win the war? ke-
mudian mengatur gerak dan tem-
bak To win the battle® (takt;k)

Kemudmn tidak hanya (h—
Gundkan di militer saja, atau hanya
di-lingkungan bisnis untuk me-
menangkan dan menguntungkan
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_ pencapaian. tujuannya, (profit).
-tetapijuga oleh institusi "noprofir” . .

seperti Ydyasan Kemanusman
Pemerintah ataupun NGO/LSM. ..

‘ge-rakan: Mahasiswa kemudian

parpol dan institusi lainnya. ter-:
masuk Polisi. Disebabkan -adanya
kesamaan. pola_yairu mengatur
penggunaan:cara,: 0rang-orang;
perlengkapan dan- lingkungan
yang ada untuk memenangkan
atau menguntungkan pencapaian
tujuan, sesual misi masing-ma-
SIHU :
Strategi Jemang mengan-
dung tiga unsur pokok : cara.
sarana prasarana vang tersedia
dan tujuan. sehingga dirumuskan
secara sederhana "Strategy is a
way to achieves end by available
means”. Pembedaannya disesuai-
kan dengan falsafah. sistem dun
pengorganisasian. dimasing-ma-
sing institusi. Persepsi strategi di
lingkungan militer selanjurnya




"Stratezy is a way io achaeues
: and by avallable means v

-sumber Lemhands)' > g B 4

Takuk adalah sem dan ilmu

- uniuk: mengoundkan sc‘arana ‘yang
y -teisedld dcﬂam mencapa; sasamn '

yzmo d1tetapkan stldtem

Strdtegl Mlhtex.- a’da‘lah'séﬁi

dan ilmu: dalany’ menggunakan
kekuatan belsen}dta suatn negara
untuk mengamankan, tu;udn ke-
bijakan mnasional melaluipenge-
rahan kekuatan ‘militer atau de-
ngan ancaman kekuatan niliter. -

-Strategi Raya (Grand ‘Stra-
tegt), adalah seni dan ilmu me-
ngerahkan seluruh sumber daya
nasional -dihadapkan pada pen-
capaian tupuan politik-dari perang
yang ‘ditentukan berdasarkan ke-
bijaksanaan nasional .- =

Strategi Nasional. adalah seni
dan ilnmu mengembangkan dan
menggunakan ‘kekuatan nasional

Ipoleksosbudmil. dalam masa

damai maupun perang. untuk
mendukung pencapaian tujuan

"'-yang dltetapkan oleh P":"]mk'
..-‘._jNasmnal TN

.' _ Sedang d1 Pofu tlddl{ Jauh

A ST ar ddll rumusan sederhana tadi,
"-mehputa hal- hal benkut {dan___
.'htemtm bahwa

dapdi dikutip dau salah satu

The oberall aim of s‘tratesy will
be 1o 3-'-match of fir the organi-
: to'_ts" envsronmen" in the
most adbantageous way pos-

-sible. A Strategy is. tkerefore a

declaration of iitent, it defznes
what the organisation wants 1o
become i the longer: term.
(Mzchael Armsmmg 1994)

Relevansmya adalah’ untuk
hasil dan kepentingan yang men~
jangkau sampai ke masa ‘depan,
serta menguntungkan pencapai-
an tujuan Polri mewujadkan
Kamtibmas (Security ‘and‘public
order) saat ini maupun men-
datang: :

Terdapat nuansa baru ini
lingkungan TNI khususnya di
Sesk ) TNT (d/h Sesko ABRI)
es' d;skas: tentano

Kamtabm W
Leduanyd Jddlah mutlak. tugas
: t_u_;udn “dan” tangaung
jdwab Polri. sedangkan TNI
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tugus okoi\ma P@i‘tdhdﬂéﬂ ‘telapi
- jugd) men'vmp}um i\ekudtan mzlnel
untukesetiap. saat membantu Polri

“(Banmil) menanggulangi Kon-

-'_nmenw Keaminan: Te!ah ‘mulai
~disosialisasikan semenjak pmk—
ek Siswa’ Susieg (XXVI 1998/
1999:di Kodam. dea K{}dlmdbdi

- Koops AU I (Lm Poldi Metro Jayd
*dalam:pembuatan Remdna Tin-

i ddkan"’nenghad&pl Kontm;en'
i Selama ini munc)km pe1beda-
an }jelsepm karend mengacu- pada
dimensi Keaninan N asional yang
meliputi*:* Tannas. Pertalianan.
Gakkum, Tibum dan Linmas (pm»
ordngan‘dan hdITd bendanyd) serta

dati referensi tu]uan hukim yaltu:

kéamanan " yang lebih beftsifat
intern pribadi’’dan ketertiban yang
bersifat ekstern antar pribadi/

masyamkat (public order). Keadilan
adalah tujuan hukum berikutnya -

(Van' Apeldoorm dalam Radlsman
Sumbayik, 1984). '

* Apabila melihat lingkup stra.

tegi-dan ‘untuk: mencapai tujuan
seperti‘teruirai di‘atas. permasalah-
anyang muncul sebuagaimana
topik: bahasan.:apakah-Polsek se-
lalu ujung tombak pelayanan Polri
kepada masyarakat. tetdapar sna—
tepi dan penefapannva? '
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Hambatan atas ke!ancaran tueas o

Polri: tetap berlangsung.. apablla?

‘masih ada opini bahwa hilang avam, *

Iapor Potasx maiah hllane kambms

bTRATFGE Di POLSFK DAN '
PENINGKATAN PRGFESI(}J:

NAI ISMF

St:dteﬂl Polu memdnfr dl-.._--
tentui\an dari Matkas Besar, A}\an _
tetapi. untuk mjuan ‘members: -

ddydkdﬂ mdsyamkat (Souetyi
Empowering)" agar sebanj,fak-E
banya}\nya peran serta’ mdsya—-
rakat  membantu tugas "Polri
(Commumrv Policing). banydk
ditentukan oleh perilaku setiap’
warga Polsek dalam pelayanan
l\epadd mas yaraka melalui tunU-f'
si- tunosx upemsumalnyd '

‘Karena keberadaan Polsek
dan tugas- -tugasnya sebagai struk-
tur terkecil dan terdepan yang
senantiasa bersentuhan langsung
dengan masyarakat ‘Secara sangat
kasat mata. fangsung juga mem-
bentuk vpini bagi Polri. Inilah
yang merupakan faktor penentu
menﬂunmnﬂ]\an atau tidak CB d;
Polsel\ bd“l tumdn Puln :

Opini menentukan kadar peran




sem atau paﬁlsipa.sl ‘Opini-baik:

pamslpam ban}uk Oplm jelek -

of i&mh Hambatan

bEIIdHQSUI}G apab;ia masah ada
opini’ bahwa hilang ayam. Iapor
Polisi -malah. h:lang kambmg
Comoh berikus ini sepertmya
mas;h Sd_}di@l’jdd] L

Snatu Lzsah ‘nyata_{tanpa
sebu{ Iohdﬁ) temano curanmor. di

parkiran BNI. 46. oleh korban.

enggan: dilaporkan ke Polsek
karena terkesan sibuk Pan Kam-
panye. Terpaksa lapor. Kapolres,
dengan kesan sama. Maka dengan
usaha sendiri, mobil ditemukan
di. wilayah Polsek/Polres. lain
beserta pelakunya. Harus ber-
hadapan dengan. kesulitan di
Polres lain tersebut, tentang
pinjam pakai BB irulah klimaks
kekecewaan korban. Polisi tidak
berbuat apa-apa. malah terkesan
menuntut si korban ‘harus ber-
korban lebih banyak lagi. Penye-
lesaian akhir mungkin baik. tetapi
opind terlanjur terbentuk. . - .

Bentuk bahwa .itu hanya
ekses dan.kembali ke masalah
perilaku. Perilaku memang terkait
langsung pada empat kriteria
profesional (Oxford Dict.) :

a.. Ketrampilan bertugas.untuk
.mempemieh hasil . maksmmm
meld}m proses bell\ualltds

b, Beﬂanggungjawab-. § e

c Dldasaxkan padd IpteLKom«
.. prehenshif berkaitan denﬂan
- __tugas yang d1hadap;

d. Dldukunﬂ 1mbalan sesual Se—:
bagaz lawan kata amatir, sapi-

.:bilan . atau untuk kesenangan
‘dan permainan semata; Bagi

. institusi. Pemerintah berarti
. didukung fasilitas oleh negara.

..-Perwujudan profesionalisme
tidak terlepas.dari aspek pen-
didikan (membentuk perilaku) dan
aspek latihan (membentuk ke-
trampilan) dalam sistem Personel
yang mampu memberi jumlah
yang cukup dan siap pakai, seita
aspek sarana-prasarana termasuk
"Take home pays" dan aspek iklim

... Permasalahan utama vaity
lokasi Polsek vang terletak di
Kota Hecamatan, jauh dari jang-
katvan warga desa rawan vang
perin bantuan sewakfo-waktu ...
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an _:(bleai\'throuéh_) yang ddpdt_

ditempuh agar tidak terjebak padd

‘utopia; i\dxena ketmbatasan ang-.

..'gcucm )

Salah satu dlternam yang

__ tidak sulit; juga sm]ultan dengan
proses "R & D" dapat dikemuka-

kan teknik "Benchmarking" untuk
meningkatkan profesionalisme
Polsek, selagi dapat dibuat sistem
yang lebih baik dari‘pada hanya
menimpakan kesalahan kepada
perilaku sebagian anggota. se-
bdoaj satu- satunya penyebab

:"Bench Marking” untuk To-
gas DiUjung Tombak Yannias. -

~"Benchmarking” adalah suaru
ieknik dalam manajemen kon-
temporer yang berarti © meniru
yang terbukti sukses. Dalam hal
ini dapatnya mengadopsi sistem
Kepolisian Jepang vang terbukti
sukses terutama "Korban System”
atau Sistem Pos Polisi sebagai-
mana rubrik di majalah ini edisi
ke-4. -
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Jditeraturnya mengatakan : !

“Jepang mengklatin diri "The:
safest ‘country in. the word" dan.
"The.
Japanese Police System and its
exixtence and ‘activities. com-
mand respect and trust among the
Jabaiiese people”.Suatu keper=
cayaan besar warga:Jepang atas

_ms{em Pos Pohs;nya

:_Benchmarking aras: sistem:
Pos Polist itu selain pada tugas
pokok. Korban yang tajam dan
jelas; yaitu "Constant alert and to
deepen relationship with com-
munities" (Samapta 24 jam dan
hubungan baik kesetiap warga),
Jjuga pada substansinya.

‘Dimaksudkan tidak sulit
tadi, karena adanya kesamaan
budaya Timur dan memiliki
kemiripan filosofi kekeluargaan

‘serta gotong -rovong. Pemikian

Juga Pos Polisi di jajaran Polri
walau belum terstruktur, telah
banyak eksis dan dibangunkan
secara swadaya masyarakat, Sub-
stansi tugas Koban juga tidak
asing lagi -bagi perugas Polri di
lapangan vaitu menolong warga
yang kesulitan. hilang temu ba-
rang, Turjawali. TPTKP. deteksi
dini. Telepon Darurat 110 dan
laporan Pulisi serta pelaporannya




ke ‘Puskodalops'(Center of com-

munication and Lonnol of: opem-

mtmns (CCC)

Yang belnm membudayd
mungkin® tentdng L.u__nju_ngan
rumah dan tempat: bisnis. (House.
visit) serfaipengiriman ‘Pamilet
berita Pos Polisi (Kobans’: pam-
phlettes) di medlnyd ke setiap
kepala. keluawd atau Pampm&ﬂ
Pemsahaan : g

nanya subtansi seperti:itu, -adalah
berkisar pada ketidak tegasan
pembagian fugas di Pelsek dengan’
Pos Polisi. kekurangan Personel,
konsistensi dan cefording atas
Kuantitas tugas untuk tolak vkur
"Merit system™ Personel. serta bu-

daya militer sehingga sebagian’

anggota Polsek hanya merasa
hebat bila bertugas menangkap
dan menggerebek, seperti menak-
lukkan musuh. Tugas jaga dan
terima laporan serta ikut me-
mikirkan keluhan warga, seperti-
nva it bukan tugas yang hebat
dan militant. Permasalahan utama
yaitu lokasi Polsek yang terletak
di Kota Kecamatan, jauh dari
jangkavan warga desa rawan
yang perlu bantuan sewaktu-waktu.
Seyogyanya Polsek mem "back-

.. Polsek sebagai vinng. foﬁi'bék:

memiliki nilai strategis sangat
finggi_dan Babinkamtibmas adalah
mata fom- baknya yansz “sasam,
um‘uh ‘secara fepaf meng: enai

sasarafn-sasaran sitategis pe-
_dete_k_sr

lavanan = masvarakat,
das“pengsai_aman FRE . o

u;ﬁ ‘kekurangan Pos Pohs;da

arealnya dan untuk tugas represif

&7 i P b s i SeFta s tu gass latna dis Iudi Sub-
'Masalahratas:‘belum.teriaksa- R

stanst Tugas Pos.

: Sebagai ‘perbandingan; di-
kemukakan tentang sistem Pos
Polisi (Koban) di Jepang! Pro-
fesionalisme dibina oleh . Koban
system dengan memilih petugas
Pos yang berdedikasi dan mental
baik, lulusan SPN Poldanya/
Prefectural School, {10 bulan
Diksar, 8 bulan OJT di Pos:Koban
sama dengan Taruna AKPOLnya
dan 3 bulan Comprehensive/lan-
jutan). Mereka berpangkat Agen
(Policeman, Police officer) yang
disematkan di dada kiri seperti
wing persegi, dengan tanda satn
balok aliminium terletak simetris
di atas dasar aluminium. Diguna-
kan untuk segala jenis pakaian
PDH dan PDU, tanpa tanda jasa
dan brevet lainnya (lihat gambar
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: manddn Pos Polm) Kemud:&nl o
. 'ku;sus As:sten Inspektur seldma '
wocHma mmggu untuk: 3abamn Ke--

pala ‘Seksi di Police Station:’Balok

panol\at Aswten Inspektur mirip’
agen Polisi tetapl d;sepuh emas'

bEiddel pemk BAVRI

> S_e_:lanjutnya tinggal menem-

pub dua bulan di*AKPOLnya
untuk menjadi Inspektur yang di
tandai dengan dua balok disepuh
emas dasar perak. Sedangkan

yang tidak berkarir dari agen

Polisi langsung menjadi Taruna
AKPOL menempuh sekitar 2.3 - 3
tahun untuk menjadi Inspekiur.
AKPOL adalah lembaga pen-
didikan tertinggi yang meniam-
pung segala jenis kursus uastuk
Jjabatan-jabatan Kabag di Polda.
Kepala Police Station, penyvidik
tingkat tinggi dan untuk jabatan
serta pangkar vang lebih tinggi
fagi termasuk kursus dan seminar
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_JHEdE negara d; bzdanu Kepohslan
.penaeudhan dan:penegakan ha-
o kum'serta aspek :}_\amdqgu_ lains
nya; Méliputi ‘masalah-masalah -
"Kamtzbmas (Seumty and public
mdel) yang lebih’ bersitat untuk
Tujuan: ‘hukum maupun d%pek;}::'
- Kamdaon ldmnya vang 3110‘1 me

nodnduna tu;uan p{)lms

“Mutasi: bam Aoen Pohsn (PO.

- Ime Omcer) ‘hanya didalam satu.'.-'._.
PoldaxSersan meliputi Poldas

Polda dalamisatu regional serta
sedikit ke Markas Besar, sedang- -
kan Inspektur ke atas antar Polda -
dan dengan markas besar. dalam
jumlah minim. Di markas besar:
lebilk banyak tenaga ahli dan.
pegawai sipil. i

Sarana - prasarana diperoleh
dari Poldanya yang bersumber
dari anggaran pusat untuk pe-
meliharaan dan pengadaan ter-
utama Ranmor. Kapal. Helikopter
serta untuk biaya Telepon dan
Gaji. Sedangkan vang diperoleh
dari Pemda (APBD) untuk ba-
ngunan dan fasilitas Koban, Po-
lantas dan Unit Pencegahan ke-

Jjahatan. serta pukaian seragam

dan honorarium.

Guaji dan Honorarium {Take




Home!Pavs) :semua Polisi- Jepang

[3% lebih tinggi dari pada pe-.

gawai :pelayanan publik ainaya,
Dun bagi-polisi-yang bertugas

dengan derajut kesulitan dan:
bahaya yang-tinggi seperti Re-
serse. Lalulintas dan Patroli Mo-,
bil sebagai-mutasi tugas dar Pos:

Koban, mempereleh tunjangan
khusns. Honorarium khusus juga
diberikanskepada isteri dari:Chu-
zaisho:satau Komandan- Pos vang

bertempat tinggal di Pos (Live in:

Police Box). Karena tugas isteri
tersebut adalah sebagal operator
melayani pengaduan warga ‘dan
laporan ke Puskodalops (CCC).
mana’ kala semua Petugas tidak
ada-di Pos, sedang di TKP .duan
sebagainya.

Iklim organisasi cukup kon-
dusif dengan adanya "Take Home
Pays' dan merit system untuk
nmutasi seperti uraian tadi, De-
mikian juea dengan adanya Dan

Pos {Chuzaisho) menetap di Pos..

terwujud pengawasan melekat
yaitu keteludannya dan terjamin-
nya kredibilitas Pos Koban atas
peanyimpangan jabatan. tanpa
menampik banyaknya sumbang-
an warga baik moril maupum
materiil.

Begitulah strategi pemnber-
dayaan masyarakat untuk mem-
bantu-tugas Polisi Jepang vang
bertumpu pada.eselon terkecil
dan. terdepan, melalui keaktifan:
petugas di Pos Keban. Pendekatan
inimemang "Bottom Up! dan
Kiranya tidak berarti balnva .mem-
bahas tentang Polsek adalah se--
mata-mata berpikir teknis belaka,
sehingga tidak strategis. '

s«Sesungguhnya konsep (ke
bijakan) seperti uraian diatas,
tiduk asing-lagi di lingkungan
Polri yaitu dengan telah eksisnya
babinkamtibmas yang mirip Chu-
zaisho tadi. Perbedaannya masih

pada menetapkan ia di Pos:be-
5em1 keluareanya 7 Konsistenkah
12 melaksanakan dan mengontrol
pelaksanaan substansi tgas it ?
Dan tampaknya perlu ada petugas
khusus recording kinerjz petugas
Pos Baninkamtibmas.

Tetapi suatu pertimbangan
vang dapat dikemukukan adalah
urgennya strategi pemberdayaan
masyarakat yang bertumpu pada
struktur terdepan dan terkecil
Polri. melalui sistem Pos Polisi
sekaligus menstrukturkan Buabin-
kamtibmas sebugal pemimpinnyu.
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_szmpel\uyapun tidak . ma a_I Kka-

f yang beisedia Sswadayy

'jhsmya dan pengawakan Pos da-
pat.diseleksi dari penyedlaan
Pe;sone] yang ada,

Tenm saja konsepsi (gagasan)

* Strategi Perang, tetapi semata-
‘mata Strategi Kepolisian untuk

..stmktux di ujung tombak. Di balik -

itu terkandung harapan dapat
menjadi bagian dari dar memberi

kontribusi ontuk mendukung pen-*

capaian tujuan Politik Nasional

(Strategi Nasiogal) yaitu: ke- .

___..._S_ejjg_i.i}tel'zi_étn bangsa., .-
rena masih banyd}\ warga ma-

'-lilI tidak ada kaitannya dengan'{-_}’

Menyitn Drs. Muslihat

}:11ewujucikdn Pos bagi Po- m:dxputm SH (Alm) di tahun” 1987 -

Saat meresmikan Pilot Proyek
Babin-kamtibmas di Grobogan
Jawa Tengah. "Polsek sebagaj
ujung tombak memiliki nilai -
strategis sangat tinggi danp Ba-

rbmkamtlbmas adalah mata tomm...:'

baknya yang tajam, untuk secara
tepat mengenai sasaran-sasaran
strategis pelayanan masyarakat,
deteksi dan penggalangan FKK.
Sehingga tidak hanya menjadi

_“tombak yang. ftumpul. termaksa
disandarkan di
bergua": Sekian. &

dinding.

tcl_lx

| UCADAN oSELAMAT
S Sclomat Hari Uiané Tahun Ke - 111
kepada
KORDS RDESERSE,
pada Langgal 11 Descmber 1999

Scmoga Sukses

- Radaksi --
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